
BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan uraian hasil dan pembahasan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa: 

Kebijakan Relokasi Lapak Dagangan Pasar Sentral merupakan kebijakan pemerintah 

Kota Gorontalo. Ukuran efektivitas dilihat dari tujuan relokasi yakni untuk memperbaiki keadaan 

ataupun kondisi dari Pasar Sentral sehingga penataan pasar akan lebih teratur, sehingga pembeli 

bisa lebih nyaman untuk berbelanja. 

Proses kebijakan relokasi lapak dagangan Pasar Sentral Kota Gorontalo dikatakan belum 

efektif. Hal itu dikarenakan: Pertama, masih banyak lapak kosong yang belum dimanfaatkan 

secara baik oleh sebagian pedagang. Kedua, sempat terhentinya proses pembangunan Pasar 

Sentral yang disebabkan oleh pihak penyedia jasa yang bermasalah dalam hal administrasi 

sehingga mengakibatkan bertambahnya jangka waktu pedagang untuk menempati lapak 

dagangan sementara. Ketiga, masyarakat yang memiliki tempat usaha yang sudah terhalang oleh 

bangunan pasar. Keempat, ketidaksesuaian fasilitas yang diharapkan oleh pedagang sehingga 

para pedagang ini masih mengeluarkan biaya sendiri untuk memperbaiki lapak dagangan. 

  



5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka saran yang dapat diberikan sebagai berikut: 

1. Bagi pemerintah daerah lebih memperhatikan lagi kondisi para pedagang disaat Kebijakan 

Relokasi Pasar dilakukan. 

2. Untuk tahapan proses pekerjaan pembangunan Pasar Sentral secepatnya bisa diselesaikan, 

agar aktivitas kegiatan ekonomi perdagangan mereka bisa normal kembali. 

3. Bagi Universitas, dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan referensi 

sebagai bahan acuan bagi penelitian yang akan datang. 
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